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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puja dan puji syukur senantiasa kita panjatkan hanya
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kepada Nabi Agung kita Nabi Muhammad yang telah membimbing dan membawa

kit¿ dari zatrrarlkegelapan menuju jalan yang dirahmati oleh Allah SWT .
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satu pada fakultas dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarø dengan judul
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(Pendekatan Dalam Manaj emen Strategis).
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Islam seperti BMT kurang mengaplikasikan analisis ini. Sehingga banyaknya

lembaga keuangan mikro Islam tidak bisa menyaingi lembaga keuangan

konvensional. Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak akan selesai tanpa

bimbingan, engertian dan bantuan dari berbagai pihak, baik secara langsung maupun

tidak langsung. Sebagai ungkapan rasa hormat dan wujud syukur pada lllahi. Penulis

mengucapkan beribu-ribu terima kasih kepada :

1. Dekan Fakultas Dakwah UIN Suna¡r Kalijaga Yogyakarta,karena diperkenankan

permohonan ijin penulisa skripsi ini.
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2. Bapak Drs. H. Hasan Baihaqi AF, Bapak Andy Darmawan selaku Kajur dan

Sekjur Manajemen Dakwah.

3. Ibu Dra. Siti Fatimah, M.Pd atas ketersediannya membimbing, mengoreksi dan

memberikan masukan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini'

4.Bapak,IbuDosenFakultasDakr,i,ahyangtelahmemberikanbekalilmu

pengetahuan, demi kebaikan penulis'

5. Ahmad sumiyanto, SE Ibu Rianty beserta segenap staf BMT Al-Ikhlas yang

telah memberi kesempat¿n dan memberi bantuan informasi dan datadata disela-

sela aktivitas pekerjaannya untuk penulisan skripsi

6. Semua pihak yang telah membantu serta berpartisipasi dalam pelaksanaan

Praktikum Profesi ini yang tidak dapat penulis sebutkan satu demi satu' semoga

bantuandanpartisipasinyamendapatkanbalasandariAllahSWT

Akhirnyadengankesadaransepenuhnyabahwauraianmaupunbahasandalam

skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, mengingat keterbatasan kemampuan dan

pengalaman penulis. Maka saran dan kritik yang membangun penulis terima dengan

tangan terbuka.

Besar harapan penulis semoga skripsi ini bermanfaat bagi pembaca dan

kepada semua pihak yang telah membantu, semoga mendapat balasan yang lebih dari

Allah swt.

Yogyakarta, 5 Juli 2006
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BAB I

PET{DAHULUAN

A. PenegasanJudul

Banyaknyainterpretasiyangbisadimungkinkanberkembang

membuat penulis cukup memandang urgen untuk memberikan penegasan

terhadap istilah-istilah yattg ada pada judul skripsi ini'

l. Lingkungan Organisasi

Yangdimaksuddenganlingkunganorganisasidalamskripsiini

adalah semua keadaan yang ada_ di BMT Al-Ikhlas, baik lingkungan

eksternal maupun lingkungan internal. Yang dimaksud dengan lingkungan

eksternal adalah suatu lingkungan yang sifatnya berada di luar organisasi

dimanaorganisasiatauperusahaantidakmempunyaipengaruhsamasekali

terhadapnya,sehinggaperubahan-perubahanyangterjadipadalingkungan

iniakanmempengaruhikinedaSemuaorganisasidalamindustri.

Lingkunganeksternalterdiridaritigamacamlingkunganyaitu:

lingkunganjauh,lingkunganindustridanlingkunganoperasional.

Lingkunganjauhterdiridarifaktor-faktoryangbersumberdari

luar, dan biasanya tidak berhubungan dengan situasi operasional suatu

organisasi, seperti: faktor ekonomi, sosial, politik, teknologi dan faktor

ekologi.llingkungan industri merupakan lingkungan persaingan dalam

suatu industri meliputi faktor ancaman pendatang baru, daya tawar

menawarpembeli(pelanggan),dayatawarmenawarpemasok,ancaman

I Pearce and Robinson, (Alih Bahasa: Ir' Agus Maulana MSM), Manaiemen Strategik:

dan P engendaliøn, (Jakarta: Binarupa

I

F ormul as i, ImP I em ent as i Aksar4 1997), hal.93
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produk atau jasa substitusi dan pertarungan

(¡leserta persaingan).2

diantara Para anggota industri

Lingkungan operasional merupakan lingkungan operasional

organisasiitusendiriyangterdiridarifaktor-faktordalamsituasi

persainganyangmempengaruhikeberhasilansuatuperusahaandalam

mendapatkansumberdayayangdibutuhkanataudalammemasarkan

produkdanjasanyasecaramenguntungkan.Beberapadarifaktor-fakforini

yang terPenting adalah posisi bersaing perusahaan, komposisi

dimata Pemasok dan kreditor' serta
pelanggannYa, rePutasmYa

I

kemampuannya menarik karyawan yang berkemamp"utt'3

Sedanglingkunganinternaladalahlingkunganyangsifatnya

beradadalamorganisasidanbersumberpadasumber.sumberdaya

organisasi yaîg mencakup faktor SDM' sumberdaya organisasi dan

sumberdaya fisik.a yang termasuk dalam faktor yang mempengaruhi

kualitasSDMadalahpengalaman'reputasi'kapabilitas'pengetahuandan

wawasan'keahliandankebijkanperusahaanterhadaphalihwalketenaga

kerjaan. Faktor kedua berkaitan dengan sistem dan proses yang dianut

perusahaan, termasuk didalamnya strategi' struktur organisasi' budaya'

manajemenpembelian,operasi/produksi'keuangan'penelitiandan

pengembangan,pemasaran,systeminformasidansystempengendalian.

' Ib¡,hal.lto

t lbid,hal.l27

4 yusanto, M.I. dan M.K. widjajakusuma, Manajemen strategis Perspekif syariah'

(Jakarta: Khairul Bayan,2003)' hal' 25

o

,;i



@
J

2

ßø6 t
Qentafr.ufuan

faktor ketiga meliputi perlengkapan, lokasi geogtafis' akses terhadap

sumber bahan mentah, jaringan distribusi dan teknologi'

Manajemen Strategis

Manajemen strategis didefinsikær oleh Pearce dan Robinson

sebagai sekumpulan keputusan dan tindakan yang menghasilkan

perumusan (formulasi) dan pelaksanaan (implementasi) rencana-rencana

yangdirancanguntukmencapaiSasaran-Sasaranperusahaan.Maksuddari

manajemen strategis adalah sama dengan yang didefinisikan oleh Pearce

dan Robinson hanya saja penulis lebih mengkaji tentang analisis

lingkungan yang masuk dalam bagian perumusan (rormutasi) strategi's

'Organisasiberasaldarikata"organisme"yangberartibagian-

bagian yang terpadu dimana hubungan satu sama lain diatur oleh

hubungan terhadap keseluruhannya.6 Jadi organisasi yang dimaksud

adalah Lembaga Keuangan Islam yang berbentuk Baitul Maal wat-Tamwil

(BMT)Al-IkhlasyangberkantorpusatdiJl.Prof.HermanYoha¡res103E

Sagan, Kota YogYakarta.

Berdasarkanpengertian-pengertiandiatas,makayangdimaksud

penelitian yang berjudul lingkungan organisasi Baitul Maal wat-Tamwil

Al-Ikhtas Kota Yogy akarøpendekatan dalam Manajemen strategis adalah

suatu penelitian yang berupaya mendeskripsikan lingkungan organisasi di

Baitul Maal wat-Tamwil Al-Ikhlas Kota Yogyakarta melalui pendekatan

Manajemen Strategis'

5 Pearce and Robinson, Op'cit'hal'20
u ZaniMr"h*;;; Ol 

^ 
ino 

^ 
* Manaj emen Daht ah, (Yogyakarta: Al-Amin Press'

1996),hal.11

o

,;r'. -!/ir:i.:iri. .'
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B. Latar Belakang Masalah

BMT(BaitulUsahaMandiridanTerpadu)ataulebihdikenaldengan

BiatulMaalWat-Tamwiladalahsebuahlembagakeuanganislamyang

mempunyailangkahkonkrituntukmeningkatkanekonomiumat'demi

mengrrrangimasalahkemiskinanyangmelandadinegeriini.TBMtadalah

lembaganonbankyangdijalankandengandasarataulandasansyari'atislam.

Dengan meniadakan bunga dan mengganti dengan sistem bagi hasil ,.bugui

pengambilan keuntungannYa' BMT bukan hanYa sekedar lembaga

non bank yang bersifat sosial' narnun BMT juga sebagai lembaga

bisnisdalamrangkamemperbaikiperekonomianumat,sesuaidengandana

yangtelahdikumpulkandarianggotakemudiandisalurkandalambentuk

pinj aman kePada anggotanya'

IndonesiaadalahNegaraberpendudukmuslimterbesardidunia.

Hampirg0%rakyatnyaadalahpemeluklslam.Namundalamsektormoneter'

lembaga keuangan syari'ah (LKS) hanya mampu memberi kontribusi sebesar

7o/o,danselebihnyadikuasailembagakeuangankonvensional.Keberadaan

lembaga keuangan syari'atr mempunyai prospek cerah' Ini karena pangsa

pasarnya jelas, yaitu masyarakat yang selama ini ragu/bahkan cenderung

mengharamkansystembungadilembagakeuangankonvensional.selainitu

BMTmenrpakanlembagaekonomiyangsangatdekatdenganmasyarakat

bawaþ.BahkansekaranginiBMTsudahbanyakterdapatdikecamatan-

kecamatan bahkan sampai ke desa-desa'8

7 Republik4 Setahun Gerakgn Membangun Gerak PMl,Diterbitkan Jumat tanggal 6

Desernber 2004' ha'irlorrr" 
Bisnis (JMKM,Diterbitkan pada bulan desember 2005, hal' 23

",.¡1.:, t ..!: '. r.i'li 1:. ' . :
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Meskimemilikipotensiyangbesar'n¿ununBMTmasihlemahdalam

soal manajemen dan sumber daya manusia. Hal ini dilihat dari kurang

tepatnyamanajemenyangdipakaiolehsebagianbesarBMTdilndonesiadan

kurangnyakualitassumberdayamanusiadanteknologiyangdigunakan.oleh

karena itu perlu pembenahan agar tidak hanya unggul dalam konsep tapi juga

dalam implementasinya. Maka diperlukan manajemen yang baik dan tepat

pada sasaran.

Hinggasaatini,manajemenstrategisdapatdicatatsebagaiprrncak

penyempurnaan paling penting dalam proses manajemen yang terjadi sejak

tahun ]97}-an,ketika model "perencanaan, pemrograman, peranggaran" atau

"anggaran dan control keuangan "(Budgeting and Financial Controlling)' darr

.,kebijakan bisnis" diramu menjadi satu.e Semakin besar organisasi maka

semakin kompleks pula bentuk, jenis dan sifat interaksi yang terjadi dalam

menghadapilingkunganeksternaldaninternalnya.implikasiny4proses

pengambitan keputusan akan sulit dan rumit karena banyaknya hal yang harus

dianalisissertaberagamnyakepentinganyangharusdipenuhi.Untukirulah

diperlukan manajemen strategis' 
I 0

Faktor lingkungan merupakan aspek yang sangat penting dalam

menentukan formulasi strategi yang akan dijalankan ke depan sehingga data-

data yang diperoleh dapat digunakan sebagai acu¿ui1 untuk memformulasikan

strategi ke depa6t menjadi lebih tepat s¿ßaran. Lingkungan adalah salatr satu

faktor terpenting untuk menunjang keberhasilan organisasi dalam persaingan'

n Pearce and Robinson, Op'cit''hal' 19
tdJ;á".g t. Siagian, Mänajemen Strategik,(Jakarta: Bumi Aksara' 1995), hal' I

,.. .:iia|r .'
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Berpuluh-puluh kegagalan dalam militer dan bisnis adalah disebabkan karena

kegagalan untuk memahami dan mengidentifikasi secara benar lingkungan

dimana mereka bertempur. Buku ,,The Art of War- mengatakan ketahuilah

musuh, diri sendiri, daerah dan cuaca dengan baik, maka akan diperoleh

kemcnangan total.ll

Unfukitudiperlukananalisislingkunganatauyanglebihdikenal

sebagai analisis swoT. Analisis lingkungan organisasi sangat menentukan

tujuan organisasi dalam menjalankan manajemen strategis' Analisis

lingkungan tempat organisasi itu berada" secafa garis besar dibagi dalam dua

kelompok. Pertama, lingkungan intemal yang sifatnya berada dalam

organisasi.Kedua,lingkunganeksternalorganisasi.Kelompokkeduaini

masih dapat dibagi lagi ke dalam kelompok lingkungan jauh, lingkungan

industri dan lingkungan operasional'

Dalammelakukananalisiseksternal,organisasimenggalidan

mengidentifikasiSemuapeluang(opportunity)yaneberkembangdanmenjadi

trend saat itu, serta ancalnan (threat) dari para pesaing dan calon pesaing'

Sedangkan analisis internal lebih memfokuskan pada identifikasi kekuatan

(strength)dankelemahart(wealmess)dariorganisasi.Denganmelakukan

kedua analisis tersebut maka organisasi dikenal dengan melakukan analisis

swor.r2

SwoTnprupakanteknikyangmudahdipahamidanjugasebagai

pengujianterhadapkekuatandankelemahaninternalorganisasiserta

Berpikir StrategiNIt Sri Wahyudi Angustian, Manajemen Strategih Pengantar Proses

(Jakarta: Binarupa Aksara, 1996)' hal.47- 
12 lbid,hal.So
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kesempatan dan ancaman lingkungan eksternalnya swoT adalah perangkat

umum yang didesain dan digunakan sebagai langkah awal dalam proses

pembuatan keputusan dan sebagai perencana strategis dalam berbagai terapan'

Jika hal ini digunakan dengan benar maka dimungkinkan bagi organisasi

untuk mendapatkan sebuah gambaran menyeluruh mengenai situasi dalam

hubungan dengan masyarakat dan lembaga-lembaga lain. Sedang pemahaman

mengenai faktor-faktor eksternal (ancaman dan kesempatan) yang

digabungkan dengan suatu pengujian mengenai kekuatan dan kelemahan akan

membantu dalam mengembangkan sebuah visi tentang masa depan'

Secara keseluruhan, analisis SwoT -"n.,,'¡,,t* peran penting dari

identifikasi kekuatan dan kelemahan intern dalam pencarian strategi yang

efektif oleh para manajer. Pencocokan yang celmat antara peluang dan

ancaman yang dihadapi perusahaan dengan kekuatan dan kelemahannya

merupakan saripati dari formulasi strategi yang tepat'13

Halinilahyangmelatarbelakangipenulisuntukmengadakan

penelitian tentang analisis lingkungan organisasi'ditinjau dari manajemen

strategis. Sedang penulis mengambil BMT Al-Ikhlas sebagai subyek

penelitian karena BMT Al-Ikhlas merupakan salah satu lembaga keuangan

Islam yang telah menggunakan manajemen strategis, berpengalaman lebih dari

l0 tahun di dunia keuangan syari'ah, telah memiliki lima kantor kas di

Yogyakarta,didukungteknglogiinformasidengansoftwaresystemperbankan

yangmodernuntukpelayananyangcepatdanoptimaldanmendapatkart

'3 lbid,hal.23l-232

i., rir.;jijr:r::.,l .:,lii.:.:r,. . -
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sertifikat kesehatan keuangan dengan kualifikasi A atau sangat sehat dari

Dinas Koperasi kota Yogyakarta (Ke{aulatan Rakyat, Ahad,8 januari 2006)'

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti merumuskan masalah

sebagai berikut: Bagaimana lingkungan organisasi Baitul Maal wat-Tamwil

Al-IkhlaskotaYogyakartadidekatidariaspekmanajemenstrategis?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan penjelasan terhadap masalah diatas, ada beberapa hal

yang menjadi tujuan penelitian ini adalah Mendeskripsikan lingkungan intern

daneksternorganisasi¿invtrAt-IkhlaskotaYogyakarta..

E. Kegunaan Penelitian

l. Kegunaan Teoritis

Dengan penelitian ini, diharapkan dapat memperkaya dan

memperdalam wacana tentang manajemen dalam dialektika kritis dengan

wacana kontemporer, sehingga dimiliki pemahaman tentang manajemen

padaumunyadananalisislingkunganpadakhususnyasecarasubstansial,

analiti, progresif dan konteksfual. Baik digunakan untuk mahasiswa

maupun masYarakat umum'

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi ilmiah

tentang manajemen strategis organisasi dilihat dari analisis lingkungannya'

2. Kegunaan Praktis

Denganmelihatsejauhmanapenerapanmanajemenstrategis

organisasi dilihat dari analisis lingkungannya dalam hasil penelitian ini'

penulisberharapagarhasilpenelitianinimampumemberikanmasukan-
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masukanyangbergunabagiBMTAl-Ikhlas'dengantujuanuntuk

meningkatkan kualitas manaj emen'

F. Telaah Pustaka

Skripsiyangmembahastentangmanajemenstrategishanyaadasatu

judul, yaitu skripsi yang ditulis oleh saudara Moch- Ali shodiqin Fakultas

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga tahun 2002, yang berjudul Pendekntan

Manajemen strategis Dalam Pengembangan Institusi Agama Islam Negeri'

SkripsitersebutmenggagastentangpengembanganlnstifusiAgamalslam

Negeri dalam menghadapi perubahan lingkungan dan tuntutan zaman melalui

pendekatan strategis. Yang membahas tentang analisis lingkungan bisnis

[AIN, analisis strategi, operasional strategi' pelembagaan strategi dan

pengawasan evaluasi dan umpan balik'

Hasil dari penelitian tersebut adalah bahwa perubahan lingkungan

IAIN terjadi dengan akselerasi dan turbulensi tinggi, dari lingkungan

kompetensi rendah menuju kompetensi tinggi, menuju pasar pendidikan yang

terbuka dan penuh resiko, sedang kondisi IAIN belum kuat' Oleh karena itu

perlustrategipengembangan.StrategipengembanganlAlNberdasarkan

manajemen strategis dilaksanakan dengan meningkatkan kompetensi masing-

masing IAIN berdasarkan keunikannya'

Sedangkanskripsiinimembahastentangtingkunganinternaldan

eksternal organisasi yang ada di BMT ,rA.l-Ikhlas melalui pendekatan

manajemen strategis dengan menggunakan analisis swoT' Jadi skripsi ini

belum pernah dibahas oleh penyusun lain'
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G. Kerangka Teori

1. Tinjauan Tentang Manajemen Strategis

Kegiatan-kegiatan dalam suatu perusahaan yang menggunakan

berbagai mac¿un sumberdaya" baik sumberdaya alam, manusia, modal dan

sumberdaya lain tidak akan lepas dari tanggung jawab manusia sebagai

subyek yang mengolah dan menggunakannya untuk memenuhi berbagai

kebutuhan. Dalam hal ini frrngsi dan peranan seorang manajer sebagai

orangyangbekerjadalambidangmanajemensangatlahpenting.Untuk

mencapai tujuanyang telah ditetapkan, organisasi harus digerakan dengan

suatukegiatanyangdinamisyangdisebut-*u¡"*.n(management).

a. Pengertian manajemen

Dibawah ini Penulis akan memberikan beberapa definisi dari

manajemen menurut beberaPa ahli'

1). Samuel C.Certo

Manajemen adalah proses mendapatkan atau membuat sesuatu

yang dikerjakan melalui usaha-usaha orang lain'la

2). Roberts D. Gatewood

Manajemen adalah proses pencapaian tujuan-tujuan organisasi

dengan bekerja dan melalui orang-orang dan sumber-sumber

organisasi Yang lainnYa' 
15

ra Samuel C. Certo, Modern Manøgement: Diversity, quality, ethics qnd the global

ewir onm ent, (Boston: AllYn and Bacon,l 994), hal. 5

'5 Roberts D. Gatewood, Comprehension AnalYsis and

1995),hal.6

Apl i cat ion, (Chicago: Irwin'
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3). R.WaYne MondY

Manajemenadalahprosespencapaiantujuan-tujuanorganisasi

dalam tindakan yang efektif dan efisien melalui perencanaan'

pengorganisasian, pemimpin dan pengawasan sumber-sumber

. .16
orgailsasl.

Daridefinisi-definisidiataspenulisdapatmengambil

kesimpulan bahwa manajemen adalah suatu proses untuk mendapatkan

sesuatu dengan dan melalui orang-orang dan sumber daya organisasi

lainnya secara efektif dan efisien dengan melakukan kegiatan

perencanaan, pengorganisasian, pemimpim dan pengawasan sumber-

sumber organisasi guna pencapaian tuj uan-tuj uan organisasi'

b. Pengertian manajemen strategis

Istilah strategi hampir selalu dikaitkan dengan arah, tujuan dan

kegiatanjangkapanjang.Strategijugadikaitkandalampenentuan

posisisuatuorganisasidenganmempertimbangkanlingkungan

sekitarnya. Bahkan dalam kamus militer, istilah ini berkaitan erat

denganupayamencapaikeunggulandalampersainganyangsesuai

dengankeinginanuntukdapatbertahansepanjangwaktudengan

mengambil wawasan jangka panjang yang luas dan menyeluruh'

Dalamkonteksmanajemen,menurutWrught,KrolldanPamel

istilah strategis menunjukan bahwa manajemen stgrtegis memiliki

cakupanprosesmanajemenyanglebihluashinggapadatingkatyang

tu R. Walme Mondy, Management: Concepts, Practisa and Skills, (Boston: Allyn

Bacon, l99l), hal. 8

and
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lebihtepatdalampenentuanmisidantujuanorganisasidalamkonteks

keberadaannya di lingkungan eksternal dan internalnya' 
I 7

MenurutWahyudi,prosespembentukanmanajemenstrategis

terdiri dari empat tahapan yaitu anggaran dan kontrol keuangan

(Budgeting and Financial Conrotling)' perencanaan jangka panjang

(Long Range Planning), perencanaan strategis (Corp-orate Strategic

Planning)danmanajemenstrategis(StrategicManagement).

Sekalipuntahapanperencanaanstrategisdanmanajemenstrategis

dibedakan, narnun dalam perkembangannya, keduanya memiliki

karakter integralistik yang sama't8 Atas dasar paparan diatas' dan

terlebih karena strategi mencerminkan kesadaran perusahaan mengenai

bagaimana, kapan dan dimana harus bersaing; melawan siapa; dan

untuk maksud QturPose) aPa'

MenurutPearcedanRobinson,manajemenstrategis

diartikannya sebagai sekumpulan keputusan dan tindakan yang

menghasilkan perumusan (formulasi) dan pelaksanaan (implementasi)

rencana-rencana yang dirancang untuk mencapai sasaran-sasaran

perusahaan.le

FaulknerdanJohnsonmendefinisikanmanajemenstrategis

sebagaisebualrprosesmanajemenatasfungsikepufusan-keputusan

para manajer yang ingin menghubungkan tiga faktor kunci :

It v/right, P., M. J . Kroll, dan J.A. Parnell, Strategic Manaiement: Concept and Cases'

(New JerseY: Prentice Hall Intemational, 1996), hal' l9
tt Wahyudi A.S, Manai emen Stategik, P engontar Proses Berpikir Strategik, (Jakarta:

BinaruPa Aksara, 1996), hal'24
""'^ *"*tôiã*ãL 

"t¿ 
ñobinston' op" cit "hal'20
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lingkungan tempat perusahaan melakukan kegiatan, sumberdaya yang

dimiliki yang siap melayani serta harapan dan tujuan berbagai

kelompok dengan penunj ang untuk kelangsungan hidupnya'2O

Manajemenstrategisadalahprosesataurangkaiankeputusan

dantindakanmendasaryangdibuatolehmanajemenpuncakdan

diimplementasikan oleh seluruh jajaran suatu organisasi dalam rangka

pencapaian tuj uan organisasi'2 
I

MenurutH.HadariNawawi,manajemenstrategisadalah

perencanaan berskala besar (disebut perencanaan strategis) yang

berorientasipadajangkauanmasadepanyangjauh(disebutvisi)dan

ditetapkan sebagai keputusan manajemen puncak (keputusan yang

bersifatmendasardanprinsipil)agarmemungkinkanorganisasi

berorientasi secara efektif (disebut misi), dalam usaha menghasilkan

sesuatuþerencanaanoperasionaluntukmenghasilkanbarangdanatau

jasa serta pelayanan) yang berkualitas dengan diarahkan pada

optimalisasipencapaiantujuan(disebutfujuanstrategis)danberbagai
.22

sasaran (disebut tuj uan operasional) organt sast' --

c. Tahap-tahap manajemen strategis

Tahap-tahap atau tugas-tugas penting dalam manajemen

strategis Yaitu :

o

20 Faulkner, D dan G' Johnson' (Alih bahasa

Manaiemen, The Challenge of Strategic Manajement'

Drs. Jani Handoko MM.), Strategi

(Jakarta: Elex Media Komputindo, 1995)'

hal.25
2t Sondang P' Siagian' Op"cit'hal'30
22 Hadari Na wawi, Manajemen strotegik, organis.asi Non Profit Bidang Pemerintahan'

Dengan llustrqsi n¡ n,i;S f"rií¿¡t or,tVoryäåJ'"CuA¡*t Mada UÃiversitv Press' 2000)' hal

148-149

.t... ".iil;,':¡ .'':. r:i¡:'r.,. ' '
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1).

2).

3).

4).

s).

6).

7).

8).

Merumuskan misi perusahaan' meliputi rumusan umum tentang

maksud keberad#"'@;;;;;t;, filosofi (philosophv) dan tujuan

$'""?;-o*gkan profil perusahaan yang mencerminkan kondisi

intern dan kapabilitasnya' - -,:---+: L^ir.
Menilai lingkungan-titi"t" perusahaan' meliputi baik pesaing

;;;p"" falãor-faktor konstelfual umum'

Menganalisis opsi ;;;'h*" dengan mencocokkan sumber daya

dengan lingkungan ekstm'

Mengidentifikasi 
-op; 

yang . paling dikehendaki deugan

mengevaluasi setiffiti V*g"øu berdasarkan misi perusahaan'

Memilih seperangËat ia'u'ao jangka panjang--{an strategi 'umum

(grand strategt) ,*, akan *"tt"þui pilihan yang paling

dikehendaki.
Mengembangkan sasaran tahunan dan strategi jangka pendek

yang sesuai a"ngu;;aran jangka panjang dan strategi umum

yang diPilih.
Mengimplementasikan pitihan strategik dengan cara

mengarokasikan sumber luyu ^gg** 
y*g menekankan pada

kesesuaian antara-tugas sDM, itruktur, teknologi dan sistem

imbalan' 
-^^: t-^L^-Locilqn :bagai masukan

9). M"ng"lnutuasi keberhasilan ptt": tit::::l: ti' 
bugi pengambilan keputusan yang akan datang'

d. Manfaat dan resiko manajemen strategis

o

Aplikasi manajemen strategis dalam kenyataannya selain

memberikan banyak manfaat ternyata juga membawa potensi resiko

bagi perusahaan penggunanya' Sejumlah manfaat manajemen strategis'

diantaranya adalah sebagai berikut'

l). Memberikan arah jpeka nryrf *9 
Y*g 

dituju organisasi'

2). Kegiatan formulasi strategi -"*p"'ft'at kemampuan perusahaan

-'' 
-"i."gutt dan menyelesaikan masalah'

3). Keputusan *;;it ñg didasarkan pada -kelompok 
mungkin

sekali dihasilkan äi uít"*utive terbaik yang a!a'

4). Mengidentif,rkiì ket'ngg"lan oeganisasi dan membantu

'' U"áå'uptasi pada nerub1ha1-perubahan 
lingkungan'

5). Meningkatkan-m'otivasi dan peran serta karyawan' Keengganan

untuk t'erubah á*i mtyu*an lama dapat dikurangi'

6). Meningtatkan "r*trirí^ 
orgnisasi, memperjelas pembagian peran

dan tanggung jawab karyawan yang terlibat'

tt Pearce and Robinston, op"cil'hal'Z0
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Sebaliknya,potensiresikomanajemenstrategisbagiperusahaan,

antara lain sebagai berikut:

1). Tersitanya pekerjaan dan tanggung jawab operasional manajer

yang terlibat.

2).ItkaparaperumusstrategitidakterlibatSecaradekatdalam

. implementasinya, mereka mungkin mengelak tanggung jawab

individualataskepufusan-keputusanstrategisyangdiambil.

3). Munculnya kekecewaan para bawahan yang berpartisipasi atas

harapan-harapan yang tidak menjadi kenyataan'

Untukmenanganipotensiresikotersebutdiatas,organisasidisarankan

melakuka hal-hal berikut:

1).Melakukanpenjadwalankewajiban-kewajibanparamanajer

strategis agar alokasi waktunya dapat lebih efisien'

2).Membatasiperandanjanjiparamanajerstrategisagarkinerja

perusahaan dapat benar-benar dijalankan oleh mereka dan

bawahannYa.

3). MengantisiPasi dan menanggapi harapan-harapan karyawan

berkenaan dengan aplikasi manajemen strategis dan terutama

berkenaan dengan pengaruhnya terhadap kesejahteraan

karyawan.
24

2a Yusanto, M.I. dan M'K' Widjajakusuma' op''cit'

o

hal. l4-16
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2. Tinjauan Tentang lingkungan Ekstern

Adabanyakfaktoreksternyangmemp€ngaruhipilihanarahdart

tindakan suatu perusahaan. Faktor-faktor ini, yang dinamakan lingkungan

eksternal,dapatdibagimenjaditigasub-kategoriyangsalingberkaitan

yaitufaktor-faktordalamlingkunganjauh(remofe),lingkunganindustri

dan lingkungan operasional'25

^. 
Lingkungan Jauh (Remote Envíronment)

Lingkunganjauhterdiridarifakor-faktoryangbersumberdari

luar, dan biasanya tidak berhubungan dengan situasi operasional suafu

perusahaan tertenfu: ekonomi, sosial, politik, teknologi dan faktor

ekologi.Lingkunganinimemberipeluang,ancamandankendalabagi

perusahaan;tetapiperusahaanatauorganisasijarangsekalimempunyai

pengaruhberartiterhadaplingkunganini.Sebagaicontoh,bila

ekonomi melesu dan proyek konstruksi mulai menurun' seorang

kontraktor mungkin sekali mengalami penurunan usaha, tetapi sukses

seorang kontraktor Dalam merangsang kegiatan konstruksi lokal tidak

akanmampumengangkatbisniskonstruksisecalakeseluruhan.

Persetujuandagangyangdiakibatkanolehmembaiknyahubungan

arfiara Amerika Serikat dan cina serta antara Amerika serikat dan

Rusia merupakan contoh dari pengaruh faltor politik atas perusahaan

secaraindividu{.Persefujuaninimemberipeluangbagiprodusen-

produsen Amerika serikat untuk memperluas operasi internasional

mereka.

tt Pearce and Robinston, Op,'cit' hal' 93
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b. Lingkungan Industri

Sifat dan derajat Persaingan dalam suatu industri bergantung

padalimakekuatanataufaktor:ancamanpendatangbaru'dayatawar

menawar pembeli (pelanggan) ' daya tawar menawar pemasok'

ancamanprodukataujasasubstitusidanpertarungandiantarapara

anggota industri (peserta persaingan) Untuk menyusun rancangan

strategi menghadapi kekuatan-kekuatan ini dan tumbuh' suatu

perusahaanharusmemahamibagaimanacarakerjakekuatan-kekuatan

tersebutdalamindustridanbagaimanapengaruhmerekaterhadap

perusahaan dalam suatu situasi tertentu'

c. Lingkungan OPerasional

Lingkngan operasional juga dinamakan lingkungan persaingan

ataufugas,terdiridarifaktor-faktordalamsituasipersainganyang

mempengaruhikeberhasilansuatuperusahaandalammendapatkan

sumberdayayærgdibutuhkanataudalammemasarkanprodukdan

jasanyaSecaramenguntungkan.Beberapadarifaktor-faktoriniyang

terpenting adalah po sisi bersaing oerusahaan, kompo sisi pelang gannya"

reputasinyadimatapemasokdankreditor'sertakemampuannya

menarik karyawan yang berkemampuan'

3. Tinjauan Tentang lingkungan Intern

lingkunganinterntermasukdalamruanglingkupprofilperusahaan

yangmenggambarkankuantitasdankualitassumberdayakeuangan'

manusia dan fisik perusahaan. profrl perusahaan juga menilai kekuatan

dan kelemahan manajemen dan struktur organisasi perusahaan' Analisis

.: ..,i;u...: ; . : .' .:.:..:).i.:, .:r . , "
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lingkungan intern bersumber pada sumber-sumber daya perusahaan yang

mencakup faktor SDM, sumber daya organisasi dan sumber daya fisik'26

faktor pertama berkenaan dengan segala sesuatu yang berkaitan dengan

SDM, seperti pengalaman, reputasi' kapabititas' pengetahuan dan

wawasan, keahlian dan kebijkan perusahaan terhadap hal ihwal ketenaga

kerjaan. Faktor kedua berkait¿n dengan sistem dan proses yang dianut

perusahaan, termasuk didalamnya strtegi' struktur organisasi' buday4

manajemenpembelian,operasi/produksi'keuangan'penelitiandan

pengembangan'pemasaran,systeminformasidansystempengendalian.

faktor ketiga meliputi perlengkapan, lokasi geografis' u'k"t terhadap

sumber bahan mentah, jaringan distribusi dan teknologi'

Paramanajermengukurmakna..strategis''darikompetensiintern

perusahaan berdasarkan peluang dan ancaman yang ada dalam lingkungan

persaingan industri perusahaan' Landasan yang penting dalam analisis

internadalahpengertianmengenaipemikiranpencocokankekuatandan

kelemahan intern perusahaan dengan peluang dan ancaman yang ada di

lingkungan. Memahami pemikiran yang cukup sederhana ini akan

memungkinkanmelihatperananalisisinterndalampengembangansmtegi

yang tepat. sering pemikiran ini dinamakan analisis swoT.27

SwoTadalahsingkatandariKekuatan(Strength.s)danKelemahan

(lkeaknesses) perusahaan serta Peluang (Opportunities) dan Ancaman

(Threats)dalamlingkunganyangdihadapiperusahaan.AnalisisSWOT

'6 Wright, Kroll dan Parnel, Op''cit'.hal'-27
2' 

P' eaíce' and Robinston, O p 
" 

c i t' hal'229

a?
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merupakancarasistematikuntukmengidentifikasifaktor-faktorinidan

strategi yang menggambarkan kecocokan paling baik diantara mereka'

Analisisinididasarkanpadaasumsibahwasuafustrategiyangefektifakan

memaksimalkankekuatarrdanpeluangsertameminimalkankelemahan

danancaman.BiladiterapkanSecaraakurat'asumsisederhanaini

mempunyai dampak yang sangat besar atas rancangan suatu strategi yang

berhasil. Fokus mendasar dalam analisis swoT dapat diuraikan setagai

berikut

a. Peluang (OPPortuníties)

Peluang adalah situasi penting yang menguntungkan dalam

lingkungan perusahaan' Kecenderungan-kecenderungan penting

merupakan salah satu sumber peluang. Identifrkasi segmen pasar yang

tadinyaterabaikan,perubahanpadasituasipersainganataupefaturan,

perubahanteknologi,sertamembaiknyahubungandenganpembeli

atau pemasok dapat memberikan peluang bagi perusahaan'

b. Ancaman (Threøts)

Ancaman adalah situasi penting yang tidak menguntungkan

dalamlingkunganperusahaan.Ancamanmerupakanpengganggu

utama bagi posisi sekarang atau yang diinginkan perusahaan'

Masuknyapesaingbaru,lambatnyapertumbuhanpasar'meningkatnya

kekuatan tawar-menawar pembeli atau pemasok penting, perubahan

teknologi, serta peraturan baru atau yang direvisi dapat menjadi

ancarnan bagi keberhasilan perusahaan'
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c. Kekuatan (Strengths)

Kekuatanadalahsumberday4ketrampilanatauunggulan-

unggulanlainterhadappesaingdankebutuhanp¿ìsaryangdilayaniatau

ingindilayarriolehperusahaan.Kekuatanadalahkompetensikhusus

(distinctive competence) yang memberikan keunggulan komparatif

bagi perusahaan dipasar' Kekuatan dapat terkandung dalam sumber

daya keuangan, citra, kepemimpinan pasar' hubungan pembeli-

pemasok dan faktor-faktor lain'

d. Kelemahan (Íl/eaknesses)

Kelemahanadalahketerbatasanataukekurangandalamsumber

day4ketrampilandankapabilitasyangSecaraseriusmenghambat

kinerj a efektif perusahaan. Fasilitas, sumberdaya keuangan, kapabilitas

manajemen,ketrampilanpemasafandancitramerekdapatmerupakan

sumber kelemahan'

4. Tinjauan Tentang Organisasi

organisasitimbulkarenamanusiadalamusahamemenuhi

kebutuhannyasenantiasamemerlukanbantuanoranglain.Untukitu'

merekaharusmengadakankoordinasidemitercapainyatuJuan

bersama..unsur-unsur yang menyebabkan timbulnya organisasi adalah :

a. Adanya kegiatan yang akan dilaksanakan

b. Ada dua orang atau lebih o

c. AdanYa kerjasama

d. Adanya tujuan yang ingin dicapai'

.ì. . ..i,ii::...ì...
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Kata organisasi mempunyai dua pengertian umum' Pengerhan

pertamamenarrdakansuatulembagaataukelompokfungsional,seperti

organisasi perusahaan, rumah sakit' perwakilan pemerintah atau suatu

perkumpulan olahraga' Pengertian kedua' berkenaan dengan prosss

sebagai suatu cara dimana kegiatan orgarusasl

ditugaskan diantara para anggotanya agar tuJuan

pengorganisasian,

dialokasikan dan

organisasi dapat tercapai dengan efisien.2s Istilah organisasi berasal d¿iri

perkataan organon yang berart i *a|at, atau 
,,instrumen't''. Jadi organisasi

adalahsuatusistemusahakerjasamadarisekelompokoranguntuk

mencaPai tujuan bersama'

5. Tinjauan Tentang BMT

BMT terdiri atas dua lembaga' Yaitu

a. Baitul Maal

Adalahlembagayangkegiatannyamenerimadanmenyalurkandana

zakat, infak dan shodaqoh'

b. Baitul Tamwil

Adalah lembaga yang kegiatannya mengembangkan usaha-usaha

produktifdaninfestasidalammeningkatkankualitasusahaekonomi

pengusahakecilbawahdanmikroantaralaindengarrmendorong

kegiatan menabung dan pembi ayrraîusaha ekonomi' :2e

Dilihat dari fungsinya' BMT berfungsi sebagai pengumpul dana

o

dan penyalur danq sedang dilihat dari jenis operasionalnya BMT

2t T. Hani Handoko, Manajemen,(Y ogyakarta: BPFE, 2003), hal'l 67

29 Muhammad,
Umat KontemPorer' (Yoryakarta: UII

r':, -..rr¡.r:.:r-. . l'

Press, 2000), hal. I I 3

L emb aga-l e mb a ga Keu angan
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menyediakan dana bisnis dan dana ibadah. Dana ibadah sebagai input dana

dapatditarikkembaliolehpemiliknya.Tetapidanaibadahsebagaiinput

dana tidak dapat ditarik kembali oleh yang beramal, kecuali input dana

untuk pinaman sesuai dengan frrngsi dan jenis dana yang dapat dikelola

olehBMTtersebutdiatas.Selanjutnyamelahirkanberbagaimacamjenis

produk pengumpulan dan penyaluran dana oleh BMT'

^. 
Produk Pengumpulan dana BMT

Pelayanan jasa simpanan berupa simpanan yang

diselenggarakanolehBMTadalahbentuksimpananyangterikatdan

tidakterikatatasjangkawaktudansyarat-syarattertentudalam

pernyataandanpenarikannya'Berkaitandenganitujelassimpanan

yang dapat dikumpulkan oleh BMT adalah sangat beragam sesuai

dengankebutuhandankemudahanyangdimilikisimpanantersebut.

AdapunakadyangmendasariberlakukannyasimpanandiBMTadalah

1). SimPanan Wadiah

Adalah titipan dana yang tiap waktu dapay ditarik pemilik

atau anggotanya dengan cata mengeluarkan semacam surat

berhargapemindahanatautransferdanperintahmembayarlainnya.

2/. SimPan an Mudhorobah

Adalah simpanan pemilik dana yang penyetorannya dan

penarikannya dapat dilaksanakan sesuai dengan perjanjian yang

telah di sePakati sebelurnnya"

o

'. ,:Ìirt.:_. .'
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Selainkeduajenissimpanantersebut'BMTjugamengelola

dana ibadah seperti zakat' infak dan shodaqoh yang dalam hal ini

BMT sebagai amil'3o

b. Produk PenYaluran Dana

BMT bukan hanya sekedar lembaga keuangan Non Bank yang

bersifat sosial. Namun, BMT juga sebagai lembaga Bisnis dalam

rangkamemperbaikiperekonomianumat'sesuaidenganhalitu'maka

dana yang dikumpulkan dari anggota haus disalurkan dalam bentuk

pinjaman kepada anggotanya' Pinjaman dana kepada anggota disebut

juga pemb iayaan. Pembiayaan suatu iasilitas yang diberikan BMT

kepada anggotanya untuk menggunakan dana yang telah dikumpulkan

oleh BMT dari anggotanYa'

Orientasi pembiayaan yang berkaitan dengan BMT adalah

untuk mengembangkan dana atau meningkatkan pendapatan anaggota

dan BMT. Sasaran pembiayaan ini adalah semua sektor seperti

ekonomi, pertanian, industri rumah taÍgguperdagangan dan jasa' Ada

berbagai jenis pembiayaan yang dikembangkan oleh BMT' yang

mengacukepadaduajenisakadyaituakadsyirkahdanakadjualbeli,

darikeduaakadinilahdikembangkansesuaidengankebutuhanyang

dikehendakiolehBMTmaupunlembagakeuanganislamlainnya.Di

antara PembiaYag itu adalah :

to lbid,hal.l l5

.::::1i.::::t:.
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1). Pembiayaan Bai'u Bithaman Aiil

Pembiayaanberakadjualbeliadalahsuatuperjanjianpembiayaan

yang disepkati antra BMT dengan anggotanya' dimana BMT

menyediakan dana untuk sebuah infestasi dan atau pembelian

barang modal dan usaha anggotanya" kemudian proses

pembayarannya dilakukan secara mencicil atau angsuran'

2 ). P embíaY aart Mur ob ahah

Adalah pembiayaan berakad jual beli' pembiayaan murabahah

pada dasarnya merupakan kesepakatan antara BMT sebagai

pemberi modal dan nasabah sebagai peminjam'

3). PembiaY an Mudhorobah

Adalahpembiaayaandenganakadsyirkahyaitusuatupedanjian

pembiayan antara BMT dengan nasabah dimana BMT

menyediakandanauntukpenyediaanmodalkerja,sedangkan

peminjam berupaya mengelola dana tersebut untuk pengembangan

usahanYa.

4). P embiaY aan MusYar okah

AdalahpembiayaandenganakadsyirkahmelaluipenyertaanBMT

sebagai pemilik modal dalam suatu usaha yang mana resiko dan

keuntunganditanggungbersamaSecaraberimbangdariposisi

penyertaan.
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5). PembiaY aan Al-Qordhul Hasan

Adalahpembiayaandenganakadibadahmelaluiperjanjian

pembiayaan BMT dengan anggotanya' Hanya anggota yang

dianggap layak yang dapat diberi pinjaman ini' 3r

c. Keunggulan dan Kelemahan Lembaga Keuangan Islam

Lembaga keuangan islam juga memiliki keunggulan dan

kelemahan, diantaranya adalah sebagai berikut :

1). Keunggulan Lembaga Keuangan Islam

a) Kuatnya ikatan emosional keagamaan antara 9"*"q*g.t4*:
pengeloladannasabatrrrya.Dariikatanemosionalinilahdapat
dikembangkankebersamaandalammenghadapiresikousaha
dan membãgi keuntungari secara jujur dan adil'

b) u"ng*- uãí"ya keterilkatan ""*ã 
religi' maka semua pihak

yang t"riiuát akan berusaha sebaik-baiknya sebagai

pengamalan ajaran agarnanya' sehingga berapapun hasil yang

äipãot"tt diyakini membawa berkah'

c)Fasilitaspembiayaanyangtidakmembebaninasabahsejak
u*ut U"rtå*":iUä *"*Uu:yut biaya secara Pop' Hal ini akan

memberikan kelonggaran psikologis yang diperlukan nasabah

untuk dapat berusaha secara tenang'

d) Dengan diterapkannya system bãgi hasil sebagai pengganti

bunga" maka ii¿ut u¿u diskriminasi terhadap nasabah.yang

didasarkanataskemampuanekonominya.Sehingga

"kseribilitas 
lembaga ini dapat menjadi sangat luas'

e) O"ng* u¿*Va sist-embagi irasil' maka penyimpanan dana telah

tersediä ï*iág",* dini tentang keadaan lembaga yang.bisa

diketahui sewaktu-waktu dari nãit t*ottttya jumlah bagi hasil

Yang diterima'

Ð f*ifit"t- p"*tiayaat dengan pengadaan. barang modal dan

p"rutuän it"ãtttr yang teúin mengutamakan kelayakan usaha

¿*ip"¿" jlÃinan, sehinrya siapapun baik pengusaha ataupun

U**ã"*p*yui kesenSatan yattg ItT ryft berusaha'

g) oengan diæraitannya system bãgi hasil' maka cost push

inflatiän ã¿. ¿itimUul[an oleh perban]'an system bunga

¿it upuriu" såra sekali. Dengan demikian Lembaga Keuangan

ßa6 t
Senlafiutunn

3' Ibid, hal. I l6
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Islam akan dapat menjadi pendukung kebijaksanaan moneter

yang handal.
h) Penerapan system bagi hasil 

- 
dan ditanggalkannya system

bunga ,r"".¡J¿ii.* ù;bd" ini tebih mandiri dari pengaruh

gejolak -or,",o, UAk dariãalam maupun luar negeri'

Ð Dengan diteraptannya system bagi hasil' maka persaingan

antar Lemb;ä-K;äg* trlu- berlaku secara wajar. Yang

ditentukun Jä lãuernäsitan dalam membina nasabah dengan

prof"riottatisme dan pelayanan yang baik'

j) Fasilitas t reJit teU¡atcan y*g lidut membebani nasabah

dengan bi"y;;;"ptn''i"""uri uiãvu yang dipergunakan sendiri'

seperti Uiaya ïäterai, akta -noiaries' 

-study 
kelayakan dan

sebagainya. p* i*ifitas ini diperoleh dari pengumpulan zakat'

infaq dan shodaqoh para. amilyang ,-5;lllrrmen9endaP
menunggu saatnya disalurkan kepada yang bernaK'

2). Ketemahan Lembaga Keuangan Islam :

a)Dengansistembagihasillembagaterlaluberprasangkabaik

kepada semua nasabahnya dan berasumsi bahwa semua orang

yangterlibatdalahjujur.DengandemikianLembagaKeuangan

Islam sangat rawan terhadap mereka yang beritikad tak baik'

sehingga diperlukan usaha tambahan untuk mengawasi

nasabahny ayaîgmenerima pembiayaan dari lembaga ini'

b)Sistembagihasilmemerlukanperhitungan-perhitunganyang

rumit, terutama dalam menghitung bagian laba nasabah yang

kecil_kecilan dan yang nilai simpanannya tidak tetap. Dengan

demikiankemungkinansalahhitungsetiapsatbisaterjadi

sehingga diperlukan kecermatan yang lebih besar'

c)Karenalembagainimemitikimisibagihasilyzurgadil,muka

lebih memerlukan tenaga profesional yang daripada bank

t2 KamaenP, & Syafi'l A, Apa dan Bagaimana

Wakal 1992),ha1.4649

Bank Islam,(Yogyakartâ: Dana Bhakti
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konvensional. Kekeliruan dalam menilai proyek yang akan

dibiayai dengan system bagi hasil mungkin akan membawa

akibat yang tebih besar daripada yang dihadapi bank

konvensional yang hasil pendapalannyasudah tetap dari bunga'

H. Metode Penelitian

MenurutKoentjoroningratmetodeberarticarakerjauntukdapat

memahamiobyekyangmenjadisasararrilmuyangbersangkutan'Sedang

penelitian berarti segala aktifitas berdasarkan disiplin ilmiah untuk

mengumpulkan,mengklaskan,menganalisadanmenfsirkankata-kataserta

hubungan antara fakta-fakta alam, masyarakat, kelakuan dan rohani manusia

gunamenentukanprinsip-prinsippengetahuandanmetodebarudalamusaha

menanggapi hal tersebut'33

Berangkat dari pengertian diatas' maka yang dimaksud dengan

metodepenelitianadalahcaÍakerjauntukmemahami,mengumpulkan,

menganalisa, mentafsirkan serta menemukan jawaban terhadap kenyataan atau

fakø-faktaobyektifyangdalamhaliniadalahstudiAnalisisLingkungan

organisasidalamtinjauanmanajemenstrategisdiBMTAl-Ikhlas.

Dalampenelitianinipenulismempergunakanmetodedeskriptif'

yaitusuafumetodedalammenelitistatuskelompokmanusia"suatuobjek,

suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun touq kelas peristiwa pada

masa sekar angjl Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat

33 Koentjoroningrat, Met ode P enel it i un Masy ar akat'

tt ùol. ïutt ir,"M"iho d" P e ne I it i an' (Jakarta: Ghalia

(Jakarta: Gramedia" 1998), hal'7

indonesia, 1985), hal. 63
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deskripsi,gambaranataulukisanSecarasistematisfacfual'akuratdan

mengenai fakta-fakta'

diselidiki.

1. Jenis Penelitian

sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang

Jenispenelitianiniyaitupenelitiankualitatifdenganpendekatan

deskriptifyaitusebagaiprosedurpenelitianyangmenghasilkandata

deskriptifberupakata-katatertulisdanlisandariindividuataukelompok

serta perilaku yang dapat diamati.35 Dalam penelitian kualitatif data yang

diperolehlebihmerupakandatayangberujudkalimat-kalimatverbal,lebih

deskriptif dan biasanya lebih merupakan doiomen pribadi, catatan

laporan,upacaru/cetitarespondendanlainJainyangsejenisdenganitu.36

2. Metode Penentuan Subyek dan Obyek

Subyekpenelitianmerupakansumberinformasiuntukmencari

datadarrmasukan-masukandalammengungkapkanmasalahpenelitian

atauyarEgdikenaldenganistilah..informan''yaituofangyang

dimanfaatkanuntukmemberikaninformasitentangsituasidankoldisi

latar penelitian' Jadi ia harus mempunyai banyak pengalaman tentang

latar penelitian.3T Dalam hal ini subyek penelitian skripsi ini adalah para

pengelola dan pengurus BMT Al-Ikhlas'

" Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitat if,(Bandung : PT' Remaja Rosdakarya'

1994), hal.3

o

36Partini,LaporanPenelitianTentangMethodeKuantitatifdanKualitatifDalam

P e n et i t i an Khus u s nv a ;;;íåí 
" 
ii'- ( ï lyarta: 

Ge iada Press' 1 e e2)' har 2e

t' L"*Y. Jú, OP, cit "hal' 
9 I

,.. .,ü.,!.:;::a:-.
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Sedangkanobyekpenelitianiniadalahfenomenayarrgmenjadi

topik dan penelitian, yaitu keadaan lingkungan organisasi dalam tinjauan

manajemen strategis yangadadi BMT Al-Ikhlas'

3. Metode PengumPulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan

adalah sebagai berikut

a. Metode Interview

Adalah metode pengumpulan data dengan tanya jawab sepihak

yangdikerjakandengansistematisdanberlandaskanpadatujuan

penelitian.3s

Metode ini merupakan cara pengumpulan data dengan tarrya

jawab langsung terdiri dari dua orang atau lebih antara penyusun

sebagai interviewer dengan subyek penelitian yang telah ditentukan'

Teknisyangpenulisgunakanadalahbebasterpimpin,artinyamemberi

pertanyaanmenurutkeinginanpenulis'tetapimasihberpedomanpada

ketentuan atau garis-garis yang menjadi pengontrol relevan tidaknya

interview tersebut'3e

b. Metode Observasl

Adalah proses pengambilan data yang dilakukan dengan

pengamatanataupencatatansecarasistematikterhadapfenomena-

fenomena yang diteliti'4o Teknik yang penulis gunakan yaitu observasi

partisipasi Qtarticipation observation) yaitu dengan terlibat secara

38 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I (YogYakarta: Andi Ofset, 1989), hal' 4

3e Suharsini Arikunto'

Ciota, 1990), hal.l27' 40 lbid.'hal.136

Prosedur P enel iti an Suatu P e ndekat an

:.,.,,'!;1¿.,;.:¡. .

P r akt ik, (Jakarta: Rineka
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langsung dan interaktif dengan obyek yang diteliti' Dalam observasi

inipenulismengamatiprosesaplikasimanajemenstrategis(dilihatdari

analisis lingkungan organisasi) yang berlangsung di lokasi penelitian

baik secafa langsung maupun tidak langsung dengan tujuan

mendapatkan informasi yang relevan dengan topic penelitian ini'

Metode Dokumentasi

Adalah metode pengumpulan data dimana yang menju¿i dutu

adalahdokumen.MenurutDr.SuharsiniArikuntoadalahmencaridata

mengenaihal_halatauvariableyangberupacatatan,transkipnilai,

buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen' tapat' âgenda dan

sebagainya.al

Metodeinipenelitigunakanuntukmengumpulkandatayang

berkaitan dengan sejarah berdirinya dan perkembangan BMT Al-

Ikhlas.

4. Metode Analisa Data

Analisadataadalahprosesakhirdarisuatupenelitian,setelah

masalah-masalahpenelitiandirumuskan,data-datadikumpulkandan

diklasifikasikan. Maka langkah selanjutnya adalah menganalisa dan

menginterpretasikandata,setelahdianalisadatadapatdisederhanakan

kedalambentukyangmudahdibacadandimengerti.Untuk

merrganalisadalamsuatupeneliianterdapatbeberapamctotlearralisis.

Sedangyangdipergunakandalampenelitianiniadalahmettldearralisis

..Deskriptif Kualitatif 
" 

artinya setelah data-datayang berkaitan dengan

c

o

ar Suharsini Arikunto, Ibid', ha1- 202
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masalahpenelitianterkumpul'laludisusundandiinterpretasikan

dengan menggunakan kata-kata sedemikian rupa untuk

menggambarkan obyek penelitian saat dimana penelitian ini

dilakukan.a2

Sebelumprosesanalisisdataberlangsrrng'yangterlebih

dahuludilakukanadalahchekingdatadantriangulasiterhadapsumber
nya' Cheking

dat4 dengan tuJuan agar datadapat dipercaya keabsahar¡

data digunakan untuk mengecek kebenaran data atau informasi yang

didapatdengancaramembacakembalicatatan-catatanjawabanuntuk

didengarkan oleh sumber data'

Trianggulasi digunakan terhadap sumber data dengan

membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara

dengan isi suatu dokumen yang berkaitan'a3 Menurut Miles Huberman

A.Michail,datakualitatifanalisisnyatetapmenggunakankata-kata

yang tersusun ke dalam teks Yang

yang terjadi secara bersama-sama'

diperluas melalui tiga alur kegiatan

44

berulang-ulang dan terus menerus

yaitu:

1) Reduksi Data

Adatah kegiatan menajamkan'

mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan memilih kegiatan

yang penting sesuai clengan masalah penelitian'

o2 winarno Surahmad MSc' Ed., P engantar Penelitian Islamiyah'(Bandung: PT' Tarsito'

menggolongkan,

o

1990), hal. 141reeu'¡' nat' 

l;**Un""tny,f.tùiJfu,illnlor,uo 
r*o Kuatitatif,(Jakarta: ul Press, rssz),hal' r6

.ì:r .i.)Aa:: .
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2) Penyajian Data

Penyajianinidiartikansebagaikegiatanuntukmenyusrrn

informasi yang memberi kemungkinan adanya penarikan

kesimpulan dan pengambilan tindakan' Dengan penarikan data

akan dapat difahami apa yarlg terjadi' apa yang harus dilakukan

dan lebih jauh lagi menganalisis atau mengambil tindakan

berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari penyajian-

penyajian tersebut.

3) Penarikan KesimPulan

Langkah ini menyangkut interpretasi penelitian' yaitu

menggambarkan maksud dari data yang ditampilkan' Cakupan dari

cara yang dipergunakan sangat beragam' mulai dari pembedaan

dan perbandingan yang tipologis dan meluas' pencatatan tema dan

pola-Pola PengelomPokan'

I. Sistematika Pembahasan

Untukmemudahkanpembahasan,skripsiinidibagimenjadi4bab

yang terdiri dari : Bab I pendahuluan; meliputi penegasan judul, latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka"

kerangka teoritik, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan'

Bab II profil BMT Al-Ikhlas, terdiri dari letak geografi dan kondisi
o

masyaraat, sejarah latar belakang berdirinya BMT Al-Ikhlas' identifikasi

organisasi dan struktur organisasi'
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BablllMenjelaskananalisislingkunganeksternaldarrinternaldi

BMT Al-Ikhlas Kota Yogyakarta. Yang meliputi Kerangka analisis swoT'

identifikasi lingkungan ekstemal internal BMT Al-Ikhtas dan hasil analisis

lingkungan organisasi (SWOT)

Bab terakhir adalah bab IV yang merupakan bab penutup yang

berisi kesimPulan dan saran'

.. ..: .:_::j:1.,.!:. ..
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BAB IV
PENUTUP

Pada bab ini akan disajikan kesimpulan dan saran-saran yang berkenaan

dengan seputar "analisis lingkungan organisasi dalam tinjauan manajemen

strategis yang dijalankan oleh BMT Al-Ikhlas kota Yogyakarta". Untuk lebih

jelasnya akan penulis sajikan kesimpulan dan saran-saran tersebut sebagai berikut:

A. Kesimpulan

Setelah penulis menyusun dan menganalisis data yang diperoleh, maka

penulis dapat mengambil kesimpulan dari hasil penelitian bahwa analisis

lingkungan organisasi yang dilakukan oleh BMT Al-Ikhlas yang terdiri dari

lingkungan eksternal dan intemal organisasi. Telah memberikan kontribusi

untuk mengetahui falctor-faktor kekuatan, kelemahan, ancaman dan peluang

yang ada di lingkungan BMT Al-Ikhlas. Faktor-fakfor eksternal dalam

lingkungan jauh seperti faktor ekonomi, sosial, politik, teknologi dan ekologi

banyak memberikan pengaruh ancaman yang cukup berarti, walaupun ada

sebagian yang memberikan fakfor peluang dan dukungan. Yaitu seperti,

kebijakan pemerintah tentang lembaga keuangan mikro dengan memberikan

pasar yang lebih luas.

Dalam lingkungan industri terdapat ancaman yang cukup besar yaitu

adanya pendatang baru yang dibuat oleh Bank-bank konvensional yang

membuat unit mikro. Sehingga tidak dapat dipungkiri akan mengurangi dari

pasar bagi BMT. Untuk lingkungan operasional BMT Al-Ikhlas lebih dapat

85
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menguasai dan mengendalikan. Hal ini didukung oleh manajemen

kelembagaan yang baik dan sudah berpengalaman lebih dari l0 tahun.

Pada faktor lingkungan yang kedua yaitu lingkungan internal

organisasi, BMT Al-Ikhlas telah memiliki keunggulan pada aspek lembaga

yang mantap, lokasi yang strategis, teknologi yang modern, produk-produk

yang inovatif dengan sistem syari'ah yang adil serta telah memiliki budaya

organisasi yang mendukung sehingga menambah kualitas kinerja yang ada di

BMT. Tetapi BMT Al-Ikhlas juga memiliki kelemahan yang harus dibenahi

dan diperbaiki yaitu, sistem manajemen yang belum baku dan masih_berubah-

ubah. SDM yang masih sangat fress sehingga kurang ekspert dibidangnya.

Kapasitas keilmuan yang masih sedikit masih bisa diatasi dengan memberikan

pendidikan dan training berkesinambungan sehingga kekurangan itu dapat

diat¿si. Untuk penelitian dan pengembangan diperlukan divisi khusus untuk

menjalankan fungsi litbang sehingga strategi-strategi kedepan dapat lebih

akurat. Sedang sarana dan prasar¿rna yang kurang, manajemen puncak telah

memiliki rencana untuk membuat gedung baru dengan fasilitas yang memadai.

Secara garis besar BMT Al-Ikhlas telah memiliki kekuatan untuk

mengembangkan lembaganya menjadi lebih maju, walaupun terdapat

kelemahan dan ancaman yang harus dihadapi. Untuk itu diperlukan strategi-

strategi yang tepat untuk meningkatkan keunggulan dan menghadapi

kelemahan dan ancaman. Tetapi dengan keunggulan yang dimiliki serta

banyaknya jaringan yang dimiliki akan memudahkan BMT Al-Ikhlas untuk

mencapai visi dan misinya.
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B. Saran-saran

Saran-saran yang penulis ajukan untuk meningkatkan efisiensi dan

efektivitas manajemen baitul maal wat-tamwil Al-Ikhlas di Kota Yogyakarta,

bahwa:

l. Sampai saat ini reputasi yang dimiliki BMT Al-Ikhlas di mata

masyarakat dan pemerintah telah sangat mendukung terhadap

perkembangan dan kemajuan BMT Al-Ikhlas. Sebaiknya reputasi

tersebut terus dipertahankan dan ditingkatkan dengan menambah

_ pelayanan kepada masyarakat.

2. Kemudian juga perlu adanya fasilitas yarig mendukung yaitu dengan

menciptakan kantor pusat yang representatif dan menambah kantor

cabang ke seluruh daerah di nusantara. Sehingga masyarakat Indonesia

dapat menikmati layanan untuk menciptakan masyarakat yang sejahtera

dan terbebas dari riba Demi menjalankan dakwah di bidang ekonomi

dan sosial.

C)
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